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ABSTRAK

Judul : Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Number
Head Together (NHT) dengan Pendekatan Kontekstual
terhadap Pemahaman Konsep Segiempat Kelas VII

MTs Matholi’ul Falah
Nama : Hanif Fatkhur Aziz
NIM : 133511027

Jurusan: Pendidikan Matematika

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pemahaman konsep
peserta didik di MTs Matholi'ul Falah Sumanding yang masih
rendah seperti menyatakan ulang suatu konsep, menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, dan
mengaplikasikan konsep/algoritma ke dalam pemecahan masalah.
Hal ini disebabkan oleh minimnya Kketerlibatan dan keaktifan
peserta didik di dalam pembelajaran. Pembelajaran yang
berlangsung hanya terpusat pada pendidik sehingga kesempatan
peserta didik dalam menyampaikan pendapatnya dan
mengkonstruksikan sendiri pemahamannya terbatas. Akibatnya,
pemahaman konsep peserta didik masih lemah termasuk pada
materi segiempat. Kondisi ini dapat dilihat pada kemampuan
peserta didik dalam menyatakan ulang konsep, kemampuan
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika yang
masih lemah serta kemampuan mengaplikasikan
konsep/algoritma ke dalam pemecahan masalah yang masih
lemah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
dengan  pendekatan  kontekstual efektif terhadap
pemahaman konsep segiempat kelas VII MTs Matholi'ul
Falah? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
dengan pendekatan kontekstual terhadap pemahaman konsep
peserta didik kelas VII pada materi segiempat.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Penelitian ini ditinjau dari objeknya merupakan

X



penelitian lapangan (field research), karena data-data yang
diperlukan untuk penyusunan penelitian ini diperoleh dari
lapangan. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah posttest-only control design. Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh dan
diperoleh kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan data dalam penelitian
ini adalah metode observasi, metode tes, dan metode
dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data rata-rata skor
pemahaman konsep materi segiempat peserta didik yang
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual adalah 43,211
sedangkan pada peserta didik yang menggunakan model
konvensional adalah 37,316. Dari uji perbedaan rata-rata pada
tahap akhir menggunakan uji t diperoleh thirung = 2,368 dan tiper =
1,688 pada taraf signifikansi () 5% dan dk = (ni+nz-2) = 36.
Karena tpiryng > traper dengan besaran 2.368 > 1,688 maka H,
ditolak atau H; diterima, hal ini berarti rata-rata kemampuan
pemahaman konsep materi segiempat peserta ddiik yang
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual lebih baik dari
pada yang menggunakan model konvensional. Jadi, dapat
dikatakan bahwa “pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual efektif terhadap
pemahaman konsep materi segiempat kelas VII MTs Matholi’'ul
Falah Sumanding tahun pelajaran 2016,/2017".

Kata Kunci: pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT), pendekatan kontekstual, pemahaman konsep, segiempat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemahaman konsep merupakan hal yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika. Lerner mengemukakan bahwa
kurikulum bidang matematika hendaknya mencakup tiga elemen
yang meliputi konsep, keterampilan, dan pemecahan masalah.
(Abdurrahman, 2010: 253). Konsep adalah ide abstrak yang dapat
digunakan untuk menggolongkan atau mengkategorikan
sekumpulan objek (Fathani, 2009: 61). Konsep menunjukkan suatu
pemahaman dasar. Peserta didik mengembangkan suatu konsep
ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau mengelompokkan
benda-benda atau ketika mereka dapat mengasosiasikan suatu
nama dengan kelompok benda tertentu (Nasution, 2009: 254).
Pemahaman konsep sangat bermanfaat bagi peserta didik karena
dapat membantu mengaktualisasikan keterampilan matematis
peserta didik. Konsep dan keterampilan juga dapat diaplikasikan
untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, pemahaman konsep
peserta didik harus ditekankan guru karena dapat membantu
dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Menurut Murizal, Yarman, dan Yerizon (2012: 19)
menyatakan bahwa:

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang dibutuhkan
dalam mengemukakan kembali ilmu yang diperoleh kepada



orang lain baik secara lisan ataupun tulisan sehingga orang
lain tersebut mengerti dengan apa yang dikemukakan.
Dengan pemahaman konsep peserta didik mampu memahami

secara mendalam Kketerkaitan, makna, dan aplikasinya dalam
memecahkan masalah yang terkait dengan materi. Adapun
beberapa indikator yang dapat menunjukkan pemahaman konsep
sesuai dengan Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor
506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 (Wardani, 2008:
10-11) dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh
dan bukan contoh, menyajikan konsep dalam berbagai macam-
macam bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat
yang perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggandakan,
memanfaatkan dan  memilih  prosedur tertentu  dan
mengaplikasikan konsep/algoritma ke dalam pemecahan masalah.
Oleh karena itu, indikator tersebut harus dijadikan acuan oleh guru
dalam mengkonstruksikan pemahaman konsep peserta didik
melalui pembelajaran, termasuk pada materi segiempat.

Segiempat merupakan materi yang diajarkan di kelas VII
semester genap pada satuan pendidikan menengah pertama
(SMP/MTs). Pembelajaran pada materi segiempat menuntut
adanya kreativitas dari guru dalam menyampaikannya. Hal ini
dikarenakan materi segiempat tidak hanya berkaitan dengan
ukuran dan gambar saja, akan tetapi materi ini memiliki banyak

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik



membutuhkan pemahaman konsep yang memadai untuk dapat
menjelaskan dan mendalami materi segiempat. Penyelesaian
masalah yang dibutuhkan pada materi ini juga membutuhkan
keterampilan Kkhusus peserta didik. Keterampilan penyelesaian
masalah ini biasa dikenal dengan pemahaman prosedural
Pemahaman prosedural tidak akan berfungsi tanpa didukung
adanya pemahaman konsep yang harus dikuasai terlebih dahulu.
Oleh karena itu, karakteristik dari pembelajaran materi segiempat
memerlukan ketercapaian pemahaman konsep.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai pemahaman konsep
peserta didik kelas VII terhadap Zainul Umam, S.Pd. selaku guru
mata pelajaran matematika di MTs Matholi’'ul Falah Sumanding
pada tanggal 24 November 2016 pukul 09.10 WIB, pemahaman
konsep peserta didik masih tergolong lemah. baik dalam hal
menyatakan ulang konsep, menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematika maupun mengaplikasikan
konsep/algoritma ke dalam pemecahan masalah. Segiempat
merupakan materi yang telah diperoleh peserta didik di Sekolah
Dasar, namun peserta didik masih kesulitan menyatakan kembali
definisi atau sifat-sifat dari segiempat. Peserta didik juga belum bisa
menyajikan konsep segiempat ke dalam berbagai bentuk
representasi matematika seperti menggambarkan, menerjemahkan
atau memodelkan konsep secara benar. Selain itu, peserta didik
belum mampu mengaplikasikan konsep/algoritma secara tepat

dalam memecahkan permasalahan. Menindaklanjuti hasil



wawancara tersebut, peneliti melakukan observasi untuk melihat
kesesuaian kondisi dan proses pembelajaran termasuk pemahaman
konsep peserta didik dengan hasil wawancara. Dari observasi yang
dilakukan pada tanggal 5 Januari 2017 pada materi himpunan,
diketahui bahwa pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan
model konvensional (ceramah). Pembelajaran berlangsung kurang
aktif dan pembelajaran lebih berpusat pada guru. Sebagian besar
peserta didik kelas VII masih rendah lemah dalam memahami
konsep. Lemahnya pemahaman konsep peserta didik pada materi
ditandai dengan peserta didik masih bingung dalam mendefinisikan
ulang konsep seperti menyatakan kembali definisi himpunan,
himpunan semesta, dan himpunan kosong. Selain itu, peserta didik
juga masih sulit dalam mengubah suatu pernyataan dalam bentuk
representasi matematika seperti merubah pernyataan ke dalam
diagram venn. Tidak hanya itu, peserta didik juga masih salah
dalam mengaplikasikan konsep/algoritma ke dalam pemecahan
masalah yang mengakibatkan penyelesaian masalah terkait konsep
kurang tepat seperti dalam mencari anggota suatu himpunan. Hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik masih
lemah. Dalam pembelajaran, peserta didik hanya menerima
penjelasan dari guru tanpa ada proses menemukan konsep
sehingga peserta didik kurang berperan aktif dalam pembelajaran.
Keaktifan guru dalam pembelajaran masih lebih dominan daripada
peserta didik. Hal ini menyebabkan ketergantungan peserta didik

terhadap penjelasan dari guru secara menyeluruh yang berkaitan



dengan materi pembelajaran. Ketergantungan peserta didik
terhadap penjelasan dari guru mengakibatkan pembelajaran lebih
bersifat teacher centered.

Pembelajaran yang bersifat teacher centered bertentangan
dengan konstruktivisme karena pengetahuan dibentuk oleh guru
bukan oleh peserta didik sendiri. Kesempatan peserta didik untuk
aktif menjadi berkurang karena guru menjadi pusat pembelajaran.
Oleh karena itu, guru harus melakukan inovasi untuk mengatasi
pembelajaran yang bersifat teacher centered. Salah satunya, dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif.

Eggen dan Kauckak (1993) mendefinisikan pembelajaran
kooperatif sebagai sekumpulan strategi mengajar yang digunakan
guru agar peserta didik saling membantu dalam mempelajari
sesuatu (Mudlofir dkk, 2016: 82). Pembelajaran kooperatif disusun
dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi peserta didik
dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan
dalam kelompok serta memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama dengan latar
belakang yang berbeda. Pembelajaran kooperatif sendiri terdiri
dari berbagai macam, salah satunya adalah Number Head Together
(NHT).

Number Head Together (NHT) menawarkan pembelajaran
yang aktif karena seluruh peserta didik memiliki tanggung jawab
untuk membangun pengetahuannya sendiri dan saling berbagi

dengan anggota kelompok. Hal ini ditandai dengan pemberian



nomor kepada setiap peserta didik. Penerapan NHT akan mampu
mendorong Kketerlibatan dan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran. Hal ini didasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Rostien Puput Anggoro yang menunjukkan bahwa
penerapan Number Head Together (NHT) berpengaruh terhadap
prestasi belajar dan partisipasi peserta didik (Anggoro, 2015: 71).
Keterlibatan dan partisipasi aktif peserta didik terbukti mampu
mendorong pemahaman konsep peserta didik.

Adapun pendekatan pembelajaran yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan
kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang menekankan
pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan
peserta didik secara nyata, sehingga peran peserta didik mampu
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui proses penerapan kompetensi
dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik akan merasakan
pentingnya belajar, dan akan memperoleh makna yang mendalam
terhadap apa yang dipelajarinya (Hamruni, 2009: 189). Dalam
pendekatan kontekstual ada tujuh macam komponen yang dapat
digunakan yang bisa menunjang pemahaman konsep yaitu
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian autentik (Trianto, 2010: 111). Berdasarkan
ketujuh komponen tersebut, pendekatan kontekstual menekankan
keterlibatan peserta didik dalam membangun pemahamannya

terhadap suatu materi. Pendekatan kontekstual membantu peserta



didik  mengkonstruksikan = pemahamannya dengan  aktif
menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri. Selain itu,
pembelajaran menjadi berpusat pada peserta didik sedangkan
peran guru adalah sebagai mediator dan fasilitator. Sehingga,
pendekatan  kontekstual dapat mendukung peningkatan
pemahaman konsep peserta didik.

Penerapan pembelajaran Kkooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran di kelas akan memberikan dampak positif terhadap
pemahaman konsep peserta didik. Dengan adanya kerjasama antar
anggota kelompok, peserta didik dapat berdiskusi dan menemukan
konsep tentang materi segiempat yang belum dipahami sehingga
peserta didik lebih memahami materi. Peserta didik juga
mengetahui aplikasi dan penerapan materi segiempat dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, suasana belajar dan interaksi
yang menyenangkan juga dapat membuat peserta didik aktif dan
menikmati pelajaran dengan maksimal tanpa adanya rasa bosan.
Hal ini akan berakibat pada hasil belajar peserta didik yang baik.
Selain itu, peneliti juga menggunakan Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD) dan media kertas untuk memudahkan proses inkuiri yang
mendorong pemahaman konsep peserta didik.

Beranjak dari uraian diatas, dalam penelitian ini peneliti
merasa perlu dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas

Pembelajaran kooperatif Tipe Number Head Together (NHT)



dengan Pendekatan Kontekstual terhadap Pemahaman Konsep

Segiempat Kelas VII MTs Matholi’ul Falah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah yang akan dibahas adalah: “Apakah pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dengan pendekatan
kontekstual efektif terhadap pemahaman konsep segiempat kelas

VII MTs Matholi’ul Falah?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui
efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual terhadap pemahaman
konsep segiempat kelas VII MTs Matholi’ul Falah.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi peserta didik
1) Meningkatnya pemahaman konsep peserta didik dengan
diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe Number
Head Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual.
2) Meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam belajar
matematika karena pembelajaran matematika

bermakna.



b.

C.

d.

Bagi guru

1) Guru mendapatkan pengetahuan mengenai
pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT) dengan pendekatan
kontekstual.

2) Guru lebih terpacu untuk melaksanakan pembelajaran
yang bermakna.

Bagi sekolah

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

2) Meningkatkan kualitas guru dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual.

Bagi peneliti

1) Memberikan pengalaman secara langsung kepada
peneliti tentang penerapan pembelajaran dengan
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual terhadap
pemahaman konsep peserta didik.

2) Memenuhi tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana

bidang matematika.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Efektivitas

Menurut Supriadi, efektivitas berarti usaha untuk dapat
mencapai sasaran yang telah ditetapkan atau berusaha melalui
aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik memperoleh
hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif
(Supardi, 2013: 163). Dalam pendapat Ilain, efektivitas
didefinisikan sebagai ketetapan dalam mengelola situasi atau
penggunaan prosedur yang tepat untuk menghasilkan belajar
yang bermakna dan bertujuan pada peserta didik (Hamzah dan
Mubhlisrarini, 2014: 64). Oleh karena itu, efektivitas suatu
pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha untuk dapat
mencapai sasaran yang telah ditetapkan baik secara fisik maupun
non fisik dengan situasi dan prosedur yang tepat untuk
menghasilkan belajar yang bermakna.

Keefektifan pembelajaran merupakan hasil guna yang
diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. Untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran salah satunya melalui tes,
sebab melalui hasil tes tersebut dapat dipakai untuk mengevaluasi
berbagai aspek proses pengajaran (Mulyasa, 2001: 82).
Pembelajaran matematika yang efektif, peserta didik tidak hanya

menerima rumus-rumus dari pendidik kemudian
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menghafalkannya, akan tetapi terlibat aktif dalam pembelajaran.
Oleh Kkarena itu, di dalam pembelajaran perlu diperhatikan
bagaimana metode yang tepat agar peserta didik ikut serta dalam
mengkonstruksikan pengetahuannya. Suatu metode pembelajaran
dikatakan efektif apabila setelah digunakan metode tersebut
dapat memberikan hasil optimal terhadap aspek yang hendak
diukur.

Efektivitas yang dimaksud pada penelitian ini adalah
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual pada proses pembelajaran
memberikan dampak yang baik terhadap pemahaman konsep
peserta didik pada materi segiempat. Dengan kriteria rata-rata
kemampuan pemahaman konsep materi segiempat peserta didik
yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual lebih baik dari
pada yang menggunakan model konvensional dan ada perbedaan

yang signifikan.

2. Belajar dan Pembelajaran Matematika

a. Belajar
Belajar secara bahasa dapat diartikan sebagai sinau atau
study. Menurut Arthur ]. Gates belajar didefinisikan sebagai
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman dan latihan
(Prawira, 2012: 226). Sedangkan menurut Jorome Bruner
belajar adalah suatu proses aktif dimana peserta didik

membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan
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pengalaman atau pengetahuan yang sudah dimiliki (Trianto,
2010: 15).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, belajar dapat
diartikan sebagai suatu usaha atau proses yang menghasilkan
perubahan tingkah laku dan pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman dan latihan.

Dasar belajar juga telah diterangkan dengan jelas dalam
Q.S. An-nahl ayat 78 yang ditafsirkan dalam kitab Tafsir
Jalalain (Mahalli dan Suyuthi, tt):

(o) oS g ) i aladl (L Osedad ¥ oSTlgal Oslar 0 oS il
(03,525 o SUaly gl 312331y jLaVlg ) g1 s

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut

ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia

memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.

Pesan singkat ayat tersebut dalam pendidikan
khususnya dalam belajar adalah supaya seorang peserta didik
mempergunakan pendengaran dan penglihatannya secara
baik serta mendayagunakan hati untuk mengenal suatu
pelajaran atau materi, merekamnya dan memikirkannya

sehingga memahami.

Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika berasal dari dua kata dasar,
yaitu pembelajaran dan matematika. Secara bahasa

pembelajaran berarti proses, cara, dan perbuatan mempelajari
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(Suprijono, 2009: 13). Pembelajaran dalam UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 2, pembelajaran adalah
proses interaksi antara peserta didik, dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Khomsiyabh,
2012: 4). Sedangkan menurut Sadiman, pembelajaran
diartikan sebagai wusaha-usaha yang terencana dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses
belajar dalam diri peserta didik (Khomsiyah, 2012: 4).
Sehingga, dari uraian tersebut pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana yang
dilakukan oleh pendidik yang melibatkan interaksi dengan
peserta didik dan sumber belajar agar terjadi proses belajar
dalam diri peserta didik.

Matematika secara bahasa diartikan sebagai ilmu hisab
atau ilmu hitung. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
matematika didefinisikan sebagai ilmu yang berkaitan dengan
bilangan, hubungan dengan bilangan, dan prosedur
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan bilangan (Fathani, 2009: 22).

Pengertian matematika tidak didefinisikan secara mudah
dan tepat mengingat ada banyak fungsi dan peranan
matematika terhadap bidang studi yang lain. Jika ada definisi
tentang matematika maka itu bersifat tentatif, tergantung
kepada orang yang mendefinisikan. Beberapa orang

mendefinisikan matematika berdasarkan struktur
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matematika, pola pikir matematika, pemanfaatannya bagi

bidang lain, dan sebagainya. Oleh karena itu, terdapat

beberapa definisi tentang matematika (Anitah, dkk, 2008: 74),

yaitu:

1) Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan
teorganisasi.

2) Matematika adalah ilmu tentang Kkeluasan atau
pengukuran letak.

3) Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan
hubungan-hubungannya.

4) Matematika berkenaan denga ide-ide, struktur-struktur,
dan hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis.

5) Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima
generalisasi yang didasarkan observasi (induktif) tetapi
diterima generalisasi yang didasarkan pada pembuktian
secara deduktif.

Pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai
kegiatan pembelajaran yang menitikberatkan pada mata
pelajaran matematika yang mana matematika itu sendiri
memiliki kajian yang abstrak sehingga dalam pembelajaran
perlu adanya pendekatan-pendekatan tertentu.

3. Teori-teori Pembelajaran yang Berkaitan dengan
Pemahaman Konsep Matematika
a. Teori Bruner

Teori Bruner menekankan adanya pengaruh
kebudayaan terhadap tingkah laku seseorang. Dengan teori
yang disebut free discovery learning. la mengatakan bahwa

proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
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menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman

melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya

(Roestiyah, 2001: 41-42).

Dalam mengklasifikasikan tahapan-tahapan
perkembangan. Bruner membagi menjadi tiga tahapan yang
ditentukan oleh caranya melihat lingkungan, yaitu:

1) Enaktif yaitu aktifitas sebagai upaya memahami lingkungan
sekitarnya. Artinya dalam tahap ini, pengetahuan dipelajari
menggunakan benda-benda konkrit atau situasi yang nyata.

2) Ikonik yaitu seseorang memahami objek-objek atau
dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal.

3) Simbolik yaitu seseorang telah mampu memiliki ide-ide
atau gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi
dalam berbahasa dan logika.

(Roestiyah, 2001: 42).

Bruner menjelaskan model pemahaman konsepnya,
yaitu bahwa pembentukan konsep dan pemahaman konsep
merupakan dua kegiatan yang mengkategorikan yang
berbeda.  Seluruh  kegiatan  mengkategori = meliputi
mengidentifikasi dan menempatkan contoh-contoh (objek-
objek) ke dalam kelas dengan menggunakan dasar Kkriteria
tertentu. Dalam pemahaman konsep, konsep-konsep sudah
ada sebelumnya, sedangkan dalam pembentukan konsep yaitu

tindakan untuk membentuk konsep yang baru.
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Berdasarkan teori Bruner dapat diketahui bahwa
peserta didik harus dilibatkan dalam menemukan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh
yang ia jumpai dalam kehidupannya. Hal ini mendukung
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

Teori Belajar Bermakna Ausubel

Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya
informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang
terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Faktor terpenting
yang memengaruhi belajar ialah apa yang diketahui peserta
didik, maka yakinlah dan ajarkan itu. Dengan demikian, agar
suatu pembelajaran bermakna, konsep baru atau informasi
baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada
dalam struktur kognitif peserta didik (Trianto, 2010: 37-38).

Pembelajaran  bermakna  (meaningfull  learning)
merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif
peserta didik. Kebermaknaan belajar sebagai hasil dari
peristiwa pembelajaran ditandai oleh terjadinya hubungan
antara aspek-aspek, konsep-konsep, informasi, atau situasi
baru dengan komponen-komponen yang relevan di dalam
struktur kognitif peserta didik. Proses belajar tidak hanya

sekedar menghafal rumus-rumus atau fakta-fakta belaka,
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tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep
untuk menghasilkan pemahaman yang utuh sehingga konsep
yang dipelajari akan dipahami secara baik (Warsita, 2008: 73).
Menurut Ausebel, konsep diperoleh dengan dua cara yaitu
pembentukan konsep dan asimilasi konsep (Dahar, 2006: 64-
65).

1) Pembentukan Konsep

Pembentukan konsep merupakan proses induktif.
Bila anak dihadapkan pada stimulus lingkungan, ia
mengabtrasikan sifat atau atribut tertentu yang sama dari
berbagai stimulus. Pembentukan konsep merupakan suatu
bentuk belajar penemuan, paling sedikit dalam bentuk
primitif.

Pembentukan proses mengikuti pola contoh/aturan
atau pola “egrule” (eg = example = contoh). Anak yang
belajar dihadapkan pada sejumlah contoh dan contoh
konsep tertentu. Melalui konsep diskriminasi dan
abstraksi, ia menetapkan suatu aturan yang menentukan
kriteria untuk konsep itu.

2) Asimilasi Konsep

Asimilasi konsep bersifat deduktif. Dalam proses ini
anak-anak akan belajar konseptual baru dengan
memperoleh penyajian atribut-atribut kriteria konsep,

kemudian akan menghubungkan atribut-atribut ini
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dengan gagasan-gagasan relevan yang sudah ada dalam
struktur kognitif anak.

Untuk memperoleh konsep melalui asimilasi, orang
yang belajar harus sudah memperoleh definisi formal
konsep tersebut. Sesudah definisi konsep disajikan,
konsep itu dapat diilustrasikan dengan memberikan
contoh dan atau deskripsi verbal contoh.Ini biasa disebut
belajar konsep sebagai aturan atau “rule-eg”. Ausebel
berpendapat, karena definisi-definisi yang diperlukan
serta konteks yang sesuai disajikan dan bukan ditemukan,
asimilasi konsep dapat menjadi satu contoh belajar

penerimaan bermakna.

Berdasarkan teori belajar bermakna, penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
dengan pendekatan kontekstual akan efektif dalam
pembelajaran. Akibatnya, konsep dan prosedur matematika
akan lebih mudah dipahami dan lebih tahan lama diingat oleh
peserta didik.

c. Teori Vygotsky
Vygotsky  berpendapat bahwa peserta didik
membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan
kegiatan peserta didik sendiri melalui bahasa. Vygotsky
berkeyakinan bahwa perkembangan tergantung baik pada
faktor biologis menentukan fungsi- fungsi elementer memori,

atensi, persepsi, dan stimulus respon, faktor sosial sangat
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penting artinya bagi perkembangan fungsi mental lebih tinggi
untuk mengembangkan konsep, penalaran logis, dan
pengambilan keputusan (Trianto, 2010: 38).

Teori vygotsky ini, lebih menekankan pada aspek sosial
dari pembelajaran. Menurut Vygotsky bahwa proses
pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau menangani
tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas
tersebut masih berada dalam jangkauan mereka atau disebut
zone of proximal development. Vygotsky yakin bahwa fungsi
mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam
pecakapan dan kerja sama antar-individu sebelum fungsi
mental yang lebih tinggi itu terserap ke dalam individu
tersebut (Trianto, 2010: 39).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori
Vygotsky karena dalam pembelajaran kooperatif tipe Number
Head Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual,
peserta didik diarahkan mandiri dalam membahas materi
pembelajaran bersama kelompoknya dengan menggunakan

bahasa sendiri, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.

4. Pembelajaran Kooperatif tipe Number Head Together (NHT)

Eggen dan Kauckak (1993) mendefinisikan pembelajaran

kooperatif sebagai sekumpulan strategi mengajar yang digunakan
guru agar peserta didik saling membantu dalam mempelajari
sesuatu (Mudlofir dkk, 2016: 82). Pembelajaran kooperatif

disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi
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peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan
membuat keputusan dalam Kkelompok serta memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi dan belajar
bersama-sama dengan latar belakang yang berbeda. (Mudlofir
dkk, 2016: 83). Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif
merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan partisipasi dan
keaktifan dalam pembelajaran.

Ada beberapa macam model atau tipe dari pembelajaran
kooperatif seperti Student Teams Achievement Division (STAD),
Jigsaw, Group Investigation, Think-Pair-Share (TPS), Number Head
Together (NHT), Teams Games Tournament (TGT), dan yang
lainnya. Dalam penelitian ini peneliti menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together (NHT). Number Head
Together atau penomoran berpikir bersama merupakan salah
satu  pembelajaran  kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan sebagai alternatif
terhadap struktur kelas tradisional. NHT dikembangkan untuk
melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah materi
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman
mereka terhadap isi pelajaran tersebut (Trianto, 2014: 131).
Sehingga, dengan penerapan NHT dalam pembelajaran akan
meningkatkan partisipasi dan kinerja peserta didik untuk
memahami materi. Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan

kepada peserta didik untuk saling berbagi gagasan dan
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mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu juga

bertujuan untuk meningkatkan kerjasama antarpeserta didik.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah

sebagai berikut:

a.
b.

C.

Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok.
Masing-masing peserta didik dalam kelompok diberi nomor.
Pendidik memberikan tugas/pertanyaan pada masing-masing
kelompok untuk mengerjakannya.

Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban
yang dianggap paling tepat dan memastikan setiap anggota
kelompok mengetahui jawaban tersebut.

Pendidik memanggil salah satu nomor secara acak.

Peserta didik dengan nomor  yang dipanggil
mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok

mereka.

(Huda, 2014: 203-204)

Kelebihan NHT adalah sebagai berikut:
Setiap peserta didik menjadi siap.
Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.
Peserta didik yang pandai dapat mengajari yang kurang
pandai.
Terjadi interaksi yang intens antarpeserta didik dalam
melaksanakan diskusi.
Tidak ada peserta didik yang mendominasi dalam kelompok

karena ada nomor yang membatasi.
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Sedangkan kelemahan NHT adalah:
a. Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlah peserta didik

banyak karena membutuhkan waktu yang lama.
b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh pendidik/guru

karena kemungkinan waktu yang terbatas.

(Shoimin, 2016: 108-109)
Pendekatan Kontekstual

Pendekatan pembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam

pembelajaran ada beberapa macam, sebagai contoh adalah
pendekatan ilmiah dan pendekatan kontekstual. Pendekatan
ilmiah telah diterapkan melalui kurikulum 2013. Dalam
pendekatan ilmiah, kegiatan inti pembelajaran memuat lima
komponen, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan. Dalam penelitian ini, pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan
kontekstual merupakan suatu konsep yang membantu pendidik
mengaitkan konsep yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata
dan mendorong peserta didik mengetahui hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka (Suprijono, 2009: 79-80). Maksud dari
pendekatan kontekstual dalam penelitian ini adalah perserta didik
didekati dengan menggunakan pendekatan kontekstual yang telah
dikemas dalam pembelajaran kooperatif tipe Number Head

Together (NHT). Sehingga, diharapkan peserta didik akan lebih
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mampu memahami materi yang diajarkan dan mengetahui

aplikasinya atau posisinya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pendekatan kontekstual terdapat tujuh macam
komponen yang harus diketahui (Suprijono, 2009: 85-88), yaitu:
a. Bertanya (questioning), merupakan kegiatan untuk menggali

informasi, mengonfirmasi maupun mengarahkan perhatian
pada aspek yang belum diketahui.

b. Konstruktivisme  (constructivism), yang  menekankan
pentingnya peserta didik membangun sendiri pengetahuan
mereka dengan aktif dalam proses pembelajaran.

c. Masyarakat belajar (learning community), merupakan proses
pembelajaran yang menggunakan Kkerja kelompok dalam
memahami materi.

d. Pemodelan (modelling), sebagai proses pemeragaan materi
lewat pendidik, peserta didik sendiri, maupun media
pembelajaran.

e. Inkuiri (inquiry), diharapkan peserta didik dapat menemukan
sendiri konsep dalam materi dengan bantuan pendidik.

f. Refleksi (reflection), merupakan upaya untuk melihat kembali,
mengorganisir kembali, menganalisis kembali, mengklarifikasi
kembali, dan mengevaluasi hal-hal yang telah dipelajari.

g. Penilaian autentik (autentic-assessment), merupakan upaya
pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran

perkembangan belajar peserta didik.
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Langkah-langkah penerapan pendekatan kontekstual dalam

pembelajaran:

]

e

-~

Kembangkan pemikiran anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya.

Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua
topik.

Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya.
Ciptakan masyarakat belajar.

Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

(Mudlofir dkk, 2016: 94)

Kelebihan dan kelemahan penerapan pendekatan

kontekstual: (Mudlofir dkk, 2016: 95-96):

a.

Kelebihan

1) Melibatkan kegiatan yang aktif.

2) Melatih peserta didik mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan nyata.

3) Melatih kemampuan peserta didik dalam
mengkonstruksikan pengetahuan.

Kelemahan

1) Pendidik harus bisa menghadirkan situasi nyata.

2) Dibutuhkan manajemen waktu dengan baik.
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3) Evaluasi (authentic assessment) yang dilakukan harus

didampingi oleh pendidik

6. Pembelajaran Kooperatif tipe Number Head Together (NHT)

dengan Pendekatan Kontekstual pada Materi Segiempat

Proses pembelajaran yang berlangsung dengan menerapkan

pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)

dengan pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut:

a.

Pendidik memasuki ruangan, mengucapkan salam, menyapa
dan menanyakan kabar, melakukan presensi, dan berdoa.
Pendidik memberikan apersepsi dengan mengupas kembali
pemahaman peserta didik mengenai segiempat melalui tanya
jawab (questioning)

Pendidik memberikan motivasi mengenai materi segiempat
dengan ayat al-Qur'an atau mengaitkan materi segiempat
dengan aplikasinya di kehidupan sehari-hari.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang meliputi
mengidentifikasi sifat-sifat macam-macam bangun segiempat
atau menemukan rumus keliling dan luas segiempat serta
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan keliling
dan luasnya.

Pendidik memberikan informasi bahwa pembelajaran akan
dilakukan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT) dengan pendekatan

kontekstual.
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Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok kecil dengan

terdiri dari 4-5 orang di dalam setiap kelompok.

Pendidik juga memberikan instruksi-instruksi yang jelas

untuk memandu peserta didik dalam proses diskusi

Pendidik membagikan nomor penanda kepada setiap anggota

kelompok dari angka 1-5.

Pendidik membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD)

untuk setiap kelompok

Peserta didik melakukan diskusi bersama dengan kelompok

masing-masing (constructivism).

1) Peserta didik bersama dengan kelompok mengamati
lembar kerja(learning community)

2) Peserta didik bersama dengan kelompok melakukan
pengukuran dan pengamatan terhadap kertas berwarna
berbentuk bangun datar sesuai dengan materi untuk
menemukan sifat-sifatnya atau pemodelan bangun datar
untuk menemukan konsep rumus keliling dan luas
(modelling).

3) Peserta didik menuliskan hasil diskusi dalam lembar kerja
yang telah disediakan (inquiry).

4) Selama proses diskusi, pendidik memberikan pengawasan
bimbingan.

Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja di

depan kelas berdasarkan nomor yang telah ditunjuk secara

acak.
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I. Pendidik memberikan penguatan terhadap presentasi
kelompok

m. Peserta didik bersama dengan pendidik menyimpulkan hasil
pembelajaran (reflecting).

n. Peserta didik mengerjakan soal secara mandiri yang berkaitan
dengan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan
(autentic-assessment).

0. Pendidik memberikan tugas rumah kepada peserta didik
berkaitan dengan materi yang telah diajarkan.

p. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya dan menganjurkan peserta didik
untuk mempelajari terlebih dahulu.

g. Pendidik menutup pembelajaran dengan salam.

Pemahaman Konsep

Pemahaman adalah suatu aspek terpenting sebagai hasil
suatu pembelajaran. Pentingnya pemahaman telah dijelaskan

dalam kitab Ta’lim al-muta’alim yang berbunyi (Azzarnuji, tt):

Ay L et b idy L e e b Lok

Artinya: “Menghafalkan dua huruf lebih baik daripada
mendengarkan dua lembar. Dan memahami dua huruf lebih baik
daripada menghafalkan dua lembar”

Dari penjelasan tersebut, diketahui bahwa pemahaman
akan lebih memberikan daya ingat yang besar karena telah
tertanam dalam diri. Karena ketika mendengarkan peserta didik

tidak bisa mengambil semua informasi yang masuk kecuali kalau
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telah dipahami. Begitu juga, ketika menghafalkan jika tanpa
memahami maknanya akan mudah wuntuk lupa. Dengan
pemahaman tersebut peserta didik akan lebih mudah
menyatakan, menafsirkan suatu konsep, serta menyelesaikan
permasalahan yang terkait. Hal ini sesuai dengan pendapat
Glesersfeld yang mendefinisikan pemahaman sebagai: “The
experiencing organism now turns into a builder of cognitive
structure, intended to solve such problems as the organism
perceives or conceives” (Mell, 2003: 143). Artinya, Pemahaman
diartikan sebagai pengalaman atau pengetahuan seseorang yang
membangun stuktur kognitif, yang akan membantu memecahkan
permasalahan seperti yang dirasakan atau dipahami. Pemahaman
yang dimiliki seorang peserta didik akan membantunya dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan suatu
materi.

Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau
memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan atau
menggolongkan suatu objek. Suatu konsep biasa dibatasi dalam
suatu ungkapan yang disebut definisi (Wardani, 2008: 9). Maka,
dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan
peserta didik untuk memperoleh makna dari ide abstrak sehingga
dapat digunakan seseorang untuk mengelompokkan suatu objek
atau kejadian tertentu. Signe E. Kastberg mengemukakan bahwa:
“A student’s understanding of a mathematical concept is his or her

collection of privately held beliefs about the concept.” (Kastberg,
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2002: 3). Maksud dari pernyataan tersebut adalah seorang
peserta didik dikatakan memiliki pemahaman konsep matematika
apabila ia memiliki kumpulan pengetahuan pribadi mengenai
suatu konsep matematika.

Adapun beberapa indikator yang dapat menunjukkan
pemahaman konsep peserta didik dan dijadikan rujukan sebagai
indikator dalam penelitian ini adalah sesuai dengan Peraturan
Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004
tanggal 11 November 2004 (seperti dikutip dalam Wardani, 2008:
10-11) dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam:

a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
sesuai dengan konsepnya.

c. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh.

d. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam-
macam bentuk representasi matematis.

e. Kemampuan mengembangkan syarat yang perlu atau syarat
cukup suatu konsep.

f. Kemampuan menggandakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur tertentu.

g. Kemampuan mengaplikasikan konsep/algoritma ke dalam
pemecahan masalah.

Dalam penelitian ini, peneliti mengukur pemahaman konsep
peserta didik dengan menggunakan tes subjektif(uraian) yang

soalnya disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep

diatas.
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8. Materi Segimpat
Materi Segiempat merupakan materi pada semester dua
kelas VII sesuai Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP).
Materi Segiempat terletak pada bab ketiga meliputi beberapa
bangun seperti persegi panjang, persegi, jajargenjang, trapesium,
belah ketupat dan layang-layang. Setiap bangun segiempat
mempunyai karakteristik berupa sifat dan rumus keliling dan luas
tertentu sehingga peserta didik dapat diarahkan untuk
mengidentifikasi sifat dan menemukan rumus keliling dan luas
melalui diskusi kelompok. Untuk mendorong peserta didik aktif
dalam diskusi maka diberikan nomor pengenal atau identitas.
Selain itu, segiempat juga memiliki beragam aplikasi atau
pemanfaatan dalam kehidupan sehari-hari sehingga guru dapat
memanfaatkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual dapat diterapkan pada

materi segiempat.
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
segiempat sesuai dalam lampiran Permendiknas Nomor 22 Tahun

2006 adalah sebagai berikut:

Standar Kompetensi: 6. Memahami konsep segiempat dan
segitiga serta menentukan
ukurannya

Kompetensi Dasar 6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi

panjang, persegi, trapesium,
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jajargenjang, belah ketupat, dan
layang-layang.

6.3 Menghitung Kkeliling dan luas
bangun segi empat serta
menggunakannya dalam pemecahan
masalah.

Adapun Klasifikasi sifat, rumus keliling dan luas berbagai
macam segiempat adalah sebagai berikut (Kusni, 2003: 14-20):
a. Persegi Panjang
Sifat-sifat Persegi Panjang:
1) Mempunyai 4 sisi yang saling berhadapan sama panjang
dan sejajar

2) Mempunyai 4 sudut siku-siku
3) Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang dan saling

membagi dua sama panjang
4) Mempunyai 2 simetri putar dan 2 simetri lipat
5) Mempunyai 4 cara untuk dipasangkan menempati

bingkainya |
T

1l
)
Gambar 2.1 Persegi Panjang

Keliling persegi panjang = 2 x (p +1)
Luas persegi panjang =p x !
b. Persegi

Sifat-sifat Persegi:
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2)
3)

4)

5)
6)
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Mempunyai 4 sisi yang sama panjang dan sisi yang
berhadapan sejajar

Mempunyai 4 sudut siku-siku

Mempunyai 2 diagonal yang saling berpotongan tegak
lurus

Kedua diagonal sama panjang dan saling membagi dua
sama panjang

Mempunyai 4 simetri putar dan 4 simetri lipat

Mempunyai 8 cara untuk dipasangkan menempati

bingkainya

Gambar 2.2 Persegi

Keliling persegi = 4s

Luas persegi =sxs

. Jajargenjang

Sifat-sifat jajargenjang:

iy

2)

3)

4)
5)

Mempunyai 4 sisi yang saling berhadapan sama panjang
dan sejajar

Mempunyai 4 sudut, dengan sudut-sudut yang berhadapan
sama besar

Jumlah dua sudut yang saling berdekatan 180°

Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang,
Mempunyai 2 simetri putar dan tidak mempunyai simetri

lipat
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6) Mempunyai 2 cara untuk dipasangkan menempati

bingkainya

Gambar 2.3 Jajargenjang
Keliling jajargenjang = AB + BC + CD + AD
Luas Jajargenjang =axt
d. Trapesium
1) Trapesium Sama Kaki
Sifat-sifat Trapesium sama kaki:
a) 2 sisi yang sama panjang dan 2 pasang sudut yang sama
besarnya
b) Memiliki sepasang sisi yang sejajar
c) Kedua diagonalnya sama panjang
d) jumlah tiap pasang sudut dalam sepihak pada sisi yang
sejajar adalah 180

Gambar 2.4 Trapesium Sama Kaki
2) Trapesium Siku-siku

a) Memiliki dua sudut siku-siku
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b) Memiliki sepasang sisi yang sejajar
c) jumlah tiap pasang sudut dalam sepihak pada sisi yang

sejajar adalah 180¢

Gambar 2.5 Trapesium Siku-siku
3) Trapesium Sembarang
a) Sisi-sisi yang berhadapan tidak sama panjang
b) Memiliki sepasang sisi yang sejajar
c) jumlah tiap pasang sudut dalam sepihak pada sisi yang

sejajar adalah 180°

Gambar 2.6 Trapesium Sembarang
Keliling Trapesium = Jumlah keempat sisinya
Luas Trapesium = %: x (jumlah sisi sejajar) x t
. Belah Ketupat
1) Kedua diagonal berpotongan saling tegak lurus
2) Kedua diagonalnya merupakan sumbu simetri
3) Memiliki dua diagonal yang saling membagi dua sama
4) Keempat sisinya sama panjang

5) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
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Gambar 2.7 Belah Ketupat
Keliling Trapesium = Jumlah keempat sisinya
Luas Trapesium =% xd; xd>
f. Layang-layang
Sifat-sifat layang-layang:
1) Sisi-sisi yang berdekatan sama panjang
2) Kedua diagonalnya saling tegak lurus
3) Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri

4) Mempunyai sepasang sudut yang berhadapan sama besar

Gambar 2.8 Layang-layang
Keliling Trapesium = Jumlah keempat sisinya
Luas Trapesium =% xd;xd>
9. Kerangka Berpikir
Kemampuan pemahaman konsep merupakan suatu
kemampuan yang penting dimiliki setiap peserta didik. Sesuai

dengan Kurikulum KTSP, salah satu tujuan dari pembelajaran
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matematika adalah meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Saat ini, mayoritas peserta didik kelas VII
MTs Matholi'ul Falah Sumanding masih kurang dalam
kemampuan pemahaman konsepnya. Untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik tersebut, maka
salah satunya yaitu diterapkan suatu pembelajaran kooperatif
tipe Number Head Together (NHT) dengan pendekatan
kontekstual. Number Head Together (NHT) atau penomoran
berpikir bersama merupakan salah satu pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
peserta didik dan sebagai alternatif terhadap struktur Kkelas
tradisional. NHT dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak
peserta didik dalam menelaah materi yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi
pelajaran  tersebut. Dengan menambahkan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) membantu peserta didik memahami aplikasi
materi dalam kehidupan nyata serta melibatkan peserta didik
dalam menemukan konsep sehingga memberikan penguatan
terhadap pemahaman konsep peserta didik. Sesuai dengan teori
Bruner bahwa dalam menemukan suatu konsep, teori, aturan,
atau pemahaman dapat dilakukan melalui contoh-contoh yang
dijumpai peserta didik dalam kehidupanya. Penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)

dengan pendekatan kontekstual akan membuat pembelajaran
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lebih bermakna. Pembelajaran bermakna (meaningfull learning)
merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif
peserta didik (dalam hal ini bisa digunakan kehidupan nyata).
Ausubel menyatakan bahwa kebermaknaan belajar sebagai hasil
dari peristiwa pembelajaran ditandai oleh terjadinya hubungan
antara aspek-aspek, konsep-konsep, informasi, atau situasi baru
dengan komponen-komponen yang relevan di dalam struktur
kognitif peserta didik. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual
mendesain peserta didik untuk bekerja secara kelompok yang
akan membantu melengkapi pemahaman masing-masing
sehingga terjalin komunikasi sosial. Hal ini sebagaimana dalam
teori Vygotsky yang mengemukakan bahwa peserta didik
membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan
peserta didik sendiri melalui bahasa melalui interaksi-interaksi.
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka diharapkan
dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe Number
Head Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual
kemampuan pemahaman konsep peserta didik akan lebih baik.
Berikut secara singkat peneliti menggambarkan skema kerangka

berpikir penelitian ini:
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Kondisi Awal

=W N e

Pendidik masih menggunakan metode ceramah

Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
Kemampuan menyatakan ulang konsep masih kurang
Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematika masih kurang

Kemampuan mengaplikasikan konsep/algoritma ke dalam
pemecahan masalah yang masih lemah

v

AKkibatnya
Pembelajaran berpusat pada pendidik
Peserta didik kurang aktif
Pemahaman konsep peserta didik masih lemah

v

Solusi
Penerapaan pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual

v

Kondisi yang diharapkan
1. Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran.
2. Pemahaman konsep peserta didik meningkat.

y

Akibatnya
Pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
dengan pendekatan kontekstual efektif terhadap pemahaman
konsep materi segiempat

Gambar 2.9 Skema Kerangka Berpikir
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B. Kajian Pustaka

1.

Jurnal penelitian Rostien Puput Anggoro dengan judul “Pengaruh
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dan TAI dengan Pendekatan
Kontekstual terhadap Partisipasi dan Prestasi Belajar
Matematika”. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan ada
beberapa kesimpulan yang diperoleh: (1) model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dengan pendekatan kontekstual berpengaruh
terhadap partisipasi dan prestasi belajar matematika siswa kelas
VIII MTs Mu’'allimin Muhammadiyah Yogyakarta, (2) model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan pendekatan kontekstual
berpengaruh terhadap partisipasi belajar siswa, tetapi tidak
berpengaruh terhadap partisipasi belajar matematika siswa kelas
VIII MTs Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta, dan (3) tidak
terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dan TAI dengan pendekatan kontekstual terhadap
partisipasi, dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.

Persamaan jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah
penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan
kontekstual. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah
pada variabel terikatnya. Dalam jurnal tersebut variabel
terikatnya adalah partisipasi dan prestasi belajar matematika
sedangkan dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep.

Jurnal penelitian Aisjah Juliani Noor Megawati yang berjudul

“Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
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(NHT) pada Pemecahan Masalah Matematika di Kelas VIII SMP.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut: (1) Kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gambut
tahun pelajaran 2013-2014 secara keseluruhan berada pada
kualifikasi baik. (2) Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gambut tahun pelajaran 2013-2014
secara keseluruhan berada pada kualifikasi cukup. (3) Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan siswa menggunakan
model pembelajaran konvensional (4) Siswa memberikan respon
positif pada pembelajaran materi SPLDV dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT).

Persamaan jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT). Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah pada
variabel terikatnya, dalam jurnal tersebut variabel terikatnya
adalah pemecahan masalah sedangkan dalam penelitian ini adalah
pemahaman konsep.

Skripsi Widia Fatmawati yang berjudul “Implementasi Strategi

Pembelajaran NHT (Numbered Head Together) Dengan
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Pendekatan Kontekstual Pada Pokok Bahasan Lingkaran Ditinjau
Dari Keaktifan Siswa (Eksperimen Model Pembelajaran
Matematika di Kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Colomadu). Dari
hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% disimpulkan
bahwa: (1) Ada pengaruh strategi pembelajaran NHT (Numbered
Head Together) dengan pendekatan kontekstual terhadap prestasi
belajar matematika, dengan nilai FA = 16.382223, (2) Ada
pengaruh keaktifan siswa terhadap prestasi belajar matematika,
dengan nilai FB = 4.31061438, (3) tidak ada interaksi antara
strategi pembelajaran dan keaktifan belajar siswa terhadap
prestasi belajar matematika dengan nilai FAB =0.00369102.
Persamaan skripsi ini dengan penelitian peneliti adalah
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual. Sedangkan perbedaan
dengan penelitian ini adalah pada variabel terikatnya, dalam
jurnal tersebut variabel terikatnya adalah prestasi belajar dan
keaktifan siswa sedangkan dalam penelitian ini adalah

pemahaman konsep.

C. Rumusan Hipotesis

Rumusan hipotesis dari penelitian ini adalah jika diterapkan

pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dengan
pendekatan kontekstual pada materi pembelajaran segiempat, maka
efektif terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas VII MTs
Matholi'ul Falah Sumanding.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen.
Penelitian ini ditinjau dari objeknya merupakan penelitian lapangan
(field research), karena data-data yang diperlukan untuk penyusunan
penelitian ini diperoleh dari lapangan. Desain eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah posttest-only control design.
Dalam desain penelitian ini, terdapat dua kelas yang masing-masing
dipilih secara random (R). Kelas pertama diberi perlakuan berupa
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual disebut kelas eksperimen.
Kelas yang lain tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol. Untuk
lebih jelasnya sebagaimana pada gambar berikut:

R X 0

R O4

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:
X :Treatment/perlakuan
R : Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara
acak (random)
02: Data posttest kelas eksperimen

04: Data posttest kelas kontrol

44
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Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah uji t_tes
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Number
Head Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual terhadap
pemahaman konsep peserta didik pada materi pokok segiempat

kelas VII MTs Matholi’ul Falah Sumanding tahun ajaran 2016/2017.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah
Matholi'ul Falah yang terletak di Desa Sumanding Kecamatan
Kembang Kabupaten Jepara.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai pada Desember 2016 sampai dengan

April 2017.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs
Matholi'ul Falah Sumanding yang terdiri dari dua kelas, yakni VII
A dan VII B.
Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 VII A 19
2 VII B 19
TOTAL 38
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2. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik Non Probability Sampling tipe sampling jenuh. Sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2012: 124). Sampel
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Matholi'ul
Falah Sumanding sebanyak dua kelas. Kelas yang satu dijadikan
sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
dengan pendekatan kontekstual. Sedangkan Kkelas yang satu
dijadikan sebagai kelas kontrol digunakan model konvensional
sebagaimana guru mata pelajaran mengajar.

Sebelum menentukan bahwa populasi layak dijadikan
sampel penelitian, terlebih dahulu penulis melakukan ulangan
harian terhadap populasi untuk memperoleh data awal. Data awal
tersebut dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
kesamaan rata-rata. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui
apakah sampel berangkat dari kondisi awal yang sama sehingga
keduanya dapat dijadikan sampel penelitian.

Berdasarkan hasil uji tahap awal meliputi uji normalitas, uji
homogenitas dan uji kesamaan rata-rata, populasi diketahui
memiliki kesamaan rata-rata sehingga layak dijadikan sampel
penelitian. Pengambilan sampel dilakukan secara acak, kemudian
diperoleh kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B

sebagai kelas kontrol.
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D. Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel Penelitian

2.

a.

b.

Variabel Bebas

Variabel bebas dari penelitian ini adalah penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
dengan pendekatan kontekstual.
Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan
pemahaman konsep peserta didik kelas VII pada materi pokok

segiempat.

Indikator Penelitian

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah

indikator pemahaman konsep sesuai dengan Peraturan Dirjen
Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11
November 2004 (Wardani, 2008: 10-11) dapat dilihat dari

kemampuan peserta didik dalam:

1.
2.

3.

Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep.

Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
sesuai dengan konsepnya.

Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh.
Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam-
macam bentuk representasi matematis.

. Kemampuan mengembangkan syarat yang perlu atau syarat

cukup suatu konsep.

Kemampuan menggandakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur tertentu.

Kemampuan mengaplikasikan konsep/algoritma ke dalam
pemecahan masalah.
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik untuk melihat kondisi dan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran. Observasi ini dilaksanakan
pada hari kamis, 5 Januari 2017 di kelas VII A dan kelas VII B.
2. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai nama-nama siswa kelas VII dan kelas
VIII, di mana kelas VIII sebagai kelas uji instrumen.
3. Metode tes
Metode tes dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
ulangan harian dan posttest. Ulangan harian dilakukan untuk
mendapatkan data awal suatu populasi apakah berangkat dari
keadaan awal yang sama. Dari data tersebut, dilakukan uji
normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata sehingga dapat
diketahui kelayakan untuk dijadikan sebagai sampel. Sedangkan
posttest digunakan untuk mendapatkan data tentang pemahaman
konsep peserta didik pada materi segiempat yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
dengan pendekatan kontekstual dan model pembelajaran
konvensional sebagaimana pendidik biasanya mengajar.
Instrumen tes disusun dengan menerapkan indikator dari

pemahaman konsep.
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a. Materi
Materi yang digunakan dalam ulangan harian adalah garis
dan sudut sedangkan materi yang digunakan untuk posttest
adalah materi segiempat.
b. Bentuk Tes
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
subyektif. Ulangan harian diberikan kepada peserta didik kelas
VII untuk mengetahui kondisi awal peserta didik. Sedangkan
posttest ini diujikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol

untuk menjawab hipotesis penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:
1. Analisis Tahap Awal
Analisis data tahap awal dilakukan untuk mendapatkan
sampel. Data yang digunakan adalah skor dari hasil ulangan
harian peserta didik pada materi yang telah diajarkan
sebelumnya yaitu garis dan sudut.
a. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau
tidak.
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:
H, : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal

Langkah-langkah uji normalitas lilliofers adalah



50

sebagai berikut (Sudjana, 2005: 466):

1) Pengamatan x; x; X3 ....... X, dijadikan bilangan baku
Zy Zp Z3 «urennn Z, dengan menggunakan rumus
Xi—X
zZy =

2) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar
distribusi normal baku, kemudian dihitung F(z;) =
P(z < z).

3) Menghitung proporsi z; z, z3 ....... z, yang lebih kecil

atau sama dengan z;. Jika proporsi ini dinyatakan oleh

banyaknya zi, z, Z3, ...Zp Yang < z;

S(z;), maka S(z;) =

n
4) Hitung selisih F(z;) — S(z;) kemudian tentukan harga
mutlaknya.
5) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga
mutlak selisih tersebut, harga terbesar ini disebut L.
6) Jikanilai Ly < Lgqftqr maka data berdisribusi normal.
. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan
asumsi bahwa populasi penelitian memiliki varians yang
sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan
statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji
homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah
populasi mempunyai variansi yang sama atau tidak.
Hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas adalah
sebagai berikut:

.2 _ 2
Hy: of =03
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H, :0f # o2
Keterangan:
H, : Kedua kelompok sampel homogen
H; : Kedua kelompok sampel tidak homogen
of = Variansi data awal kelas VII A
0% = Variansi data awal kelas VII B
Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan
menggunakan uji F, dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

_ Varians terbesar

Fhitung =
hitung Varians terkecil

Dengan taraf signifikan 5 %, kriteria penolakan H,
dilakukan dengan membandingkan Frirng dengan Figper.
Dimana Fiane adalah F240.2 dengan taraf signifikan
5%, v1 = nl — 1 (dk pembilang) dan v2 = n2 — 1 (dk
penyebut). Jika Fhiung = Fraver maka H, ditolak sedangkan
jika Fhitung < Fraper maka Hy diterima (Sudjana, 2005: 250).

. Uji Kesamaan Rata-rata

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah populasi
mempunyai rata-rata yang sama pada tahap awal ini. Jika
rata-rata kedua kelompok tersebut sama, berarti kelompok
tersebut mempunyai kondisi yang sama.

Langkah-langkah wuji kesamaan rata-rata adalah
sebagai berikut:

1) Menentukan rumusan hipotesisnya.

Hipotesis yang akan diuji adalah:



2)

3)
4)

5)
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Hy : u; = u, (tidak ada perbedaan rata-rata kedua
kelas sampel)
H; : pq # u, (Ada perbedaan rata-rata kedua kelas
sampel)
Menentukan statistik yang digunakan, yaitu uji-t dua
pihak.
Menentukan taraf signifikan yaitu a = 5 %.
Kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika
—travel < thitung < ttaber- Dimana type; diperoleh dari
daftar distribusi normal baku dengan peluang % 1-w
dandk = n; +n, — 2

Menentukan statistik hitung menggunakan rumus:

X1 — Xz
/1 1
S n_1+n_2

(ny — 1)st + (n; —1)s3
nq +le -2

t =

dengan

s? =

Keterangan:

X7 = rata-rata data kelas VII A
X, = rata-rata data kelas VII B
n, = banyaknya data kelas VII A
n, = banyaknya data kelas VII B

s2 = simpangan baku gabungan



6) Menarik kesimpulan yaitu H, diterima jika —t;gpe; <
thitung < traver (Sudjana, 2005: 239).
2. Analisis Instrumen Soal
a. Analisis validitas instrumen

Untuk mengetahui validitas item soal digunakan
rumus korelasi product moment dengan angka kasar.
Maksudnya adalah harga 7, menunjukkan indeks korelasi
antara dua variabel yang dikorelasikan. Setiap nilai korelasi
mengandung tiga makna, yaitu: (1) ada tidaknya korelasi,
(2) arah korelasi, dan (3) besarnya korelasi. Adapun rumus
yang digunakan yaitu:

o NIXY - ENEY)
xy —
J{Nzxz ~ XNV - (EN3

Keterangan:
Ty, = Koefisien Korelasi
X =Skoritem
Y = Skor total
N =Jumlah peserta didik (sampel)
Harga 7, yang diperoleh dikonsultasikan dengan
harga kritik product moment dengan ketentuan, apabila
harga 7y, = 7 maka instrumen tersebut valid

(Arikunto, 2011: 72).



54

b. Analisis reliabilitas instrumen
Untuk mengetahui reliabilitas instrumen soal
digunakan rumus Alpha cronbach sebagai berikut.

(Sugiyono, 2010: 365)

k Z ébz
i = ( ) 1-——
k - 1 OtZ
Keterangan:
T11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan
2. 0pz = jumlah varians butir
02 = varians total

Setelah diperoleh harga r;; kemudian dikonsultasiakan
dengan Tygpe;- Apabila harga r(; = 1y4pe; maka instrumen
tersebut reliabel.

c. Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
atau tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar
dan mudahnya sesuatu soal adalah indeks kesukaran
(difficulty index).
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk
uraian digunakan rumus berikut ini (Arifin, 2013: 135):

TK (jumlah skor peserta didik tiap soal)

- (jumlah peserta didik yang mengikuti tes)
mean

tingkat kesuk =
HgRat ReSURaran =" skor maksimum tiap soal)
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Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat menggunakan
kriteria berikut:
1) 0,7 < TK < 1,0 kategori mudah
2) 0,3 < TK < 0,7 kategori sedang
3) 0,0 < TK < 0,3 kategori sulit

. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk
membedakan antara peserta didik yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya
daya beda disebut indeks diskriminasi, disingkat D (d
besar). Indeks diskriminasi besarnya sama dengan indeks
kesukaran berkisar antara 0,00 sampai 1,00.

Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk uraian
dapat menggunakan rumus sebagai berikut (Kusaeri dan
Suprananto, 2012:176):

_ mean kelompok atas — mean kelompok bawah
(skor maksimum soal)

Dalam menentukan kriteria daya pembeda, dapat

digunakan klasifikasi sebagai berikut:

D= 0,00<D <0,20 . jelek
D=0,20<D <0,40 : Cukup
D=0,40<D <0,70 : Baik

D=0,70<D <1,00 : Baik Sekali
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3. Analisis Tahap Akhir
Setelah pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen
dan kelas kontrol, maka dilaksanakan posttest berupa tes
uraian atau subjektif untuk mengukur pemahaman konsep
peserta didik. Data hasil posttest yang telah diperoleh
dilakukan analisis data sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data posttest berdistribusi normal atau tidak. Langkah-
langkah uji normalitas analisis tahap akhir sama dengan uji
normalitas analisis tahap awal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varians yang sama atau tidak.
Hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas
adalah sebagai berikut:
Hy: of = o}
H,: o} # o3
Keterangan :
H, : kedua kelompok sampel homogen
H; : kedua kelompok sampel tidak homogen
0?2 = Varians data awal kelas eksperimen

02 = Varians data awal kelas kontrol
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Homogenitas data akhir dapat dianalisis dengan
menggunakan statistik F, dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

_ Varians terbesar
" Varians terkecil

Dengan taraf signifikan 5 %, penolakan H, dilakukan
dengan membandingkan Fitung dengan Fiaper. Dimana Fiapel
adalah F ;41,2 dengan taraf signifikan 5%, vl =nl -1
(dk pembilang) dan v2 = n2 — 1 (dk penyebut). Jika Fhitung
> Fpet maka H; ditolak sedangkan jika Fhitung < Ftaver maka

H, diterima (Sudjana, 2005: 250).

. Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk
mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara
kemampuan pemahaman konsep segiempat kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Hipotesis yang digunakan
dalam uji perbedaan rata-rata sebagai berikut:

Hipotesis yang digunakan:

Ho: py <
Hy: w >,
Keterangan:

Yy :rata-rata data kelas eksperimen
U, :rata-rata data kelas kontrol
Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis

tersebut adalah:
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1) Jika varians kedua kelas sama (s? = s2), rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

¢ = X1~ X3
dengan
$2 = (ny — Dsf + (np — 1)s3
ng+ny,—2
. Jm — 1)s? + (n, — 1)s3
ng +n, —2
Keterangan:
X4 : mean kelas sampel eksperimen
Xy : mean kelas sampel kontrol
s? : varians kelas sampel eksperimen
s2 : varians kelas sampel kontrol
ny : jumlah peserta didik kelas eksperimen
n, : jumlah peserta didik kelas eksperimen

Kriteria pengujian: H, ditolak jika tpityng > traper
sehingga H,; diterima, dengan dk = (n,+n,— 2),
dimana taraf signifikan a = 5% dan peluang (1 — «).

Artinya, rata-rata kelas eksperimen lebih baik daripada

kelas kontrol. Sebaliknya H, ditolak jika tpiryung < traper

maka H, diterima. Artinya, rata-rata kelas kontrol lebih

baik daripada kelas eksperimen.
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2) Jika varians kedua kelas tidak sama (s? # s3), rumus

yang digunakan adalah:
o FiE
ny nz
Keterangan:
X, : mean kelas sampel eksperimen
X, : mean kelas sampel kontrol
s? : varians kelas sampel eksperimen
s2 : varians kelas sampel kontrol
ny : jumlah peserta didik kelas eksperimen
n, : jumlah peserta didik kelas eksperimen

Kriteria pengujian: H, diterima dan H; ditolak jika:

2 2

S S; .

] ) —_——
dengan wy Lw, £ dimana
W1+ Wy nq ny

£ witi+wat;

t, = dan t, = t( artinya

t(l—%a), (n1-1) 1—%0(), (np—1)y

rata-rata kelas eksperimen lebih baik daripada kelas

kontrol. Sebaliknya, H, ditolak dan H; diterima jika :

2 2

S .
dengan w; == ,w, = =2 dimana
wit+ wy nq n,

t < witi+wots

t, = dan ¢, = t( artinya

t(l—%a), (ny-1) 1—%0:), (ny—-1)’
rata-rata kelas kontrol lebih baik daripada kelas

eksperimen (Sudjana, 2005: 239-241).



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. DesKripsi Data

Penelitian dilaksanakan di MTs Matholi’ul Falah Sumanding di
Kelas VII A dan VII B pada tanggal 16 Maret 2017 hingga 02 April
2017. Kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan
berupa pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
dengan pendekatan kontekstual. Kelas VII B sebagai kelas kontrol
dimana dalam pembelajarannya tidak diberi perlakuan dengan kata
lain kelas VII B menggunakan pembelajaran konvensional. Materi
pembelajaran yang diajarkan dalam penelitian ini adalah segiempat
dengan empat kali pembelajaran. Materi ini merupakan materi pada
semester genap dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
sesuai dengan kurikulum yang berlaku di MTs Matholi'ul Falah
Sumanding pada tahun ajaran 2016/2017.

Peneliti memperoleh data nilai posttest dari hasil kemampuan
pemahaman konsep peserta didik dalam bentuk tes tertulis di akhir
pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam
penelitian ini, peneliti membandingkan rata-rata kemampuan
pemahaman konsep segiempat peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Perbandingan ini untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dengan
pendekatan kontekstual terhadap pemahaman konsep materi

segiempat peserta didik..
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1. Hasil Penilaian Kelas Eksperimen
Dari pelaksanaan posttest di kelas eksperimen pada tanggal
02 April 2017 (pukul 07.10-08.30 WIB) diperoleh data skor dan
nilai pemahaman konsep peserta didik sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Skor dan Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No Kode Skor Nilai
1 E1l 52 93
2 E2 42 75
3 E3 51 91
4 E4 36 64
5 E5 37 66
6 E6 53 95
7 E7 29 52
8 E8 36 64
9 E9 48 86
10 E10 53 95
11 E11 30 54
12 E12 41 73
13 E13 48 86
14 E14 42 75
15 E15 36 64
16 E16 51 91
17 E17 53 95
18 E18 40 71
19 E19 43 77
Rata-rata 43.2105 77.21053

Dari tabel daftar skor tes pemahaman konsep materi
segiempat untuk kelas eksperimen (VII A) dengan kode E-1 - E-19
diperoleh bahwa:
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Jumlah peserta didik adalah 19
Skor maksimum adalah 53
Skor minimum adalah 29
Selanjutnya data tersebut disajikan dalam tabel distribusi

frekuensi. Adapun langkah-langkah untuk membuat tabel
distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:
a. Menentukan Range

R=H-L

R=53-29

R=24
b. Menentukan Jumlah Kelas

M=1+33logN

M=1+33(19)

M =15.21988688 = 5 kelas

c. Menentukan Panjang Kelas (Interval)

R
= —
M
/- 24
5
I=48=5
d. Menentukan Nilai Mean
_ X
oo X
N
7o 821
19
X =43211

Keterangan:



64

I =lebar interval

R =range (jarak pengukuran)

M =jumlah kelas

H = skor tertinggi

L =skor terendah

N =jumlah responden

Dengan demikian dapat diperoleh tabel distribusi frekuensi

seperti berikut:

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelas

Eksperimen
No Kelas Frekuensi

1 29 - 33 2
2 34 - 38 4
3 39 - 43 5
4 44 - 48 2
5 49 - 53 6

) 19

2. Hasil Penilaian Kelas Kontrol
Dari pelaksanaan posttest di kelas kontrol pada tanggal 02
April 2017 (pukul 08.30-09.50 WIB) diperoleh data skor dan nilai

peserta pemahaman konsep peserta didik sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Daftar Skor dan Nilai Posttest Kelas Kontrol

No Kode Skor Nilai
1 K1 32 57
2 K2 43 77
3 K3 36 64
4 K4 41 73
5 K5 29 52
6 K6 44 79
7 K7 46 82
8 K8 38 68
9 K9 48 86
10 K10 44 79
11 K11 32 57
12 K12 30 54
13 K13 39 70
14 K14 42 75
15 K15 43 77
16 K16 44 79
17 K17 24 43
18 K18 27 48
19 K19 27 48
Rata-rata 37.31579 66.73684

Dari tabel daftar skor tes pemahaman konsep materi
segiempat untuk kelas kontrol (VII B) dengan kode K-1 - K-19
diperoleh bahwa:

Jumlah peserta didik adalah 19

Skor maksimum adalah 48
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Skor minimum adalah 24
Selanjutnya data tersebut disajikan dalam tabel distribusi

frekuensi. Adapun langkah-langkah untuk membuat tabel
distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:
e. Menentukan Range

R=H-L

R=48-24

R=24
f. Menentukan Jumlah Kelas

M=1+3,3logN

M=1+3,3(19)

M =5.21988688 = 5 kelas

g. Menentukan Panjang Kelas (Interval)

. R
M
. 24
5
I=48%5
h. Menentukan Nilai Mean
_ X
7o 2X
N
7o 709
19
X =37.316
Keterangan:

I =lebar interval

R =range (jarak pengukuran)
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M =jumlah kelas
H = skor tertinggi
L =skor terendah
N =jumlah responden
Dengan demikian dapat diperoleh tabel distribusi frekuensi
seperti berikut:

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelas

Kontrol
No Kelas Frekuensi
1 43 - 51 3
2 62 - 60 4
3 61 - 69 2
4 70 - 78 5
5 79 - 87 5
» 19

B. Analisis Data
1. Analisis Uji Coba Instrumen Ulangan Harian

Data yang digunakan dalam analisis data tahap awal adalah
data ulangan harian. Instrumen ulangan harian yang akan
digunakan harus dilakukan uji instrumen terlebih dahulu, dengan
tujuan agar diperoleh instrumen yang baik dan layak sehingga
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan awal pemahaman
konsep peserta didik. Sebelum melakukan uji coba soal ulangan
harian terlebih dahulu penulis memilih materi, menyusun kisi-kisi
dan soal. Uji coba ulangan harian dilaksanakan pada hari kamis,
16 Maret 2017 pukul 08.30 - 09.50 WIB di Kelas VIII A. Adapun

hasil uji coba ulangan harian adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Daftar Skor dan Nilai Uji Coba Soal Ulangan Harian

No Kode Skor Nilai
1 Uc-01 27 65.85
2 UC-02 38 92.68
3 UC-03 26 63.41
4 UC-04 18 43.90
5 UC-05 23 56.10
6 UC-06 11 26.83
7 Uc-07 12 29.27
8 UcC-08 30 73.17
9 UC-09 13 31.71
10 UC-10 25 60.98
11 Uc-11 13 31.71
12 UC-12 33 80.49
13 UC-13 18 43.90
14 UC-14 23 56.10
15 UC-15 41 100.00
16 UC-16 18 43.90
17 uc-17 25 60.98
18 UC-18 17 41.46
19 UC-19 18 43.90

a. Analisis Validitas Soal Ulangan harian
Untuk mengetahui validitas soal maka digunakan rumus
korelasi product momen (ry). Kemudian dibandingkan dengan
r pada tabel product momen dengan taraf signifikan 5%. Soal

dikatakan valid apabila rhitung > rwber Hasil analisis validitas soal
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uji coba instrument ulangan harian sebagaimana pada
lampiran 5 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Validitas Ulangan Harian

Butir Soal r hitung r tabel Valid
1 0.71668 0.456 Valid
2 0.57542 0.456 Valid
3 0.73992 0.456 Valid
4 0.69855 0.456 Valid
5 0.87869 0.456 Valid
6 0.80467 0.456 Valid
7 0.72749 0.456 Valid

Dari hasil perhitungan tersebut, terlihat bahwa semua
butir soal valid.
Analisis Reliabilitas

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas menggunakan
rumus alpha cronbach (ri;) karena instrumen tes ini
merupakan tes subjektif. Instrumen dikatakan reliabel apabila
riz > rwee. Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas pada
lampiran 6, diperoleh r;; = 0.838166 sehingga diketahui bahwa
ri1 lebih besar dari r tabel = 0.456 maka instrumen dikatakan
reliabel.
Analisis Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran ini digunakan untuk
mengetahui butir-butir soal yang tergolong sukar, sedang, atau
mudabh. Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat menggunakan

kriteria berikut:
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1) 0,7 < TK < 1,0 kategori mudah.
2) 0,3 < TK < 0,7 kategori sedang.
3) 0,0 < TK < 0,3 kategori sulit.
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 6, diperoleh
hasil tingkat kesukaran sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Ulangan

Harian
Butir Soal Indeks Kesukaran Keterangan
1 0.68421 Sedang
2 0.44737 Sedang
3 0.62281 Sedang
4 0.692982 Sedang
5 0.48421 Sedang
6 0.5 Sedang
7 0.43158 Sedang

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa semua soal
berkategori kesukaran sedang.
d. Analisis Daya Beda
Analisis daya pembeda ini dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan awal peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Adapun

klasifikasiannya sebagai berikut:

D= 0,00<D <0,20 : jelek
D=0,20<D<0,40 : Cukup
D=0,40 <D <0,70 : Baik
D=0,70<D <1,00 : Baik Sekali

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 6, diperoleh
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hasil daya beda butir soal yang sudah valid sebagai berikut:
Tabel 4.8 Hasil Analisis Daya Beda Ulangan Harian

Butir Soal Daya Beda Keterangan

0.32889 Cukup

2 0.21667 Cukup

3 0.40926 Cukup

4 0.54259 Baik

5 0.28667 Baik

6 0.29028 Cukup

7 0.27111 Cukup

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa lima butir soal
berkategori daya beda cukup sedangkan dua lainnya
berkategori baik.

Dari hasil uji validitas reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya beda diketahui bahwa ketujuh butir telah sesuai dengan
indikator pemahaman konsep dan layak untuk diujikan dan dalam
ulangan harian.

2. Analisis Data Tahap Awal
a. Analisis Tahap Awal

Analisis data tahap awal dilakukan untuk mendapatkan
sampel. Data yang digunakan adalah skor dari hasil ulangan
harian peserta didik pada materi yang telah diajarkan
sebelumnya yaitu garis dan sudut.

1) Uji Normalitas
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:
H, : data berdistribusi normal

H; : data tidak berdistribusi normal
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Berdasarkan hasil skor ulangan harian, diperoleh hasil
perhitungan normalitas. Perhitungan normalitas dapat
dilihat pada lampiran 14 dan 15. Hasil perhitungan uji
normalitas tahap awal kelas VII A dan VII B dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal

No Kelas Lo |Ldaftar | Keterangan
VII A 0.1035 0,195 Normal
VII B 0.1728 0,195 Normal

Berdasarkan tabel di atas bahwa uji normalitas pada
kelas VII A dengan jumlah peserta didik 19, untuk taraf
signifikansi « =5%  diperoleh L, =0,1035 dan
Lagftar = 0,195. Karena Lo < Lgqfrqr maka data
berdistribusi normal.

Uji normalitas pada kelas VII B dengan jumlah peserta
didik 19, untuk taraf signifikansi @ = 5% diperoleh
Ly =0,1728 dan Lggfear = 0,195. Karena Ly < Lggfiar
maka data berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa kelas VII A dan kelas VII B berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas
adalah sebagai berikut:
Hy: o} = o}

H, :0f # o2
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Keterangan:

H, : Kedua kelompok sampel homogen

H; : Kedua kelompok sampel tidak homogen
o = Variansi data awal kelas VII A

0% = Variansi data awal kelas VII B

Dengan taraf signifikan 5 %, penolakan H, dilakukan
dengan membandingkan Friung dengan Fiaper. Dimana Fiapel
adalah F ;.42 dengan taraf signifikan 5%, vl =nl -1
(dk pembilang) dan v2 = n2 — 1 (dk penyebut). Jika Fhitung
< Frape maka Hy diterima (Sudjana, 2005: 250).

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 16
terhadap skor hasil ulangan harian, hasil uji homogenitas
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal

Jumlah 514 529
N 19 19
X 27.053 27.84211
Varians (s2) 23.608 51.5848
Standar deviasi (s) 4.859 7.182256
Fhitung 2.185038395
Fiabel 2.596

Dari tabel di atas, diperoleh nilai F hitung =
2.114193708 dan F tabel = 2.596. Karena Fhitung < Frabel,
maka H, diterima, sehingga varians kedua kelompok sampel
sama. Dapat diartikan bahwa kedua kelompok sampel

berawal dari keadaan yang sama atau homogen.



3) Uji Kesamaan Rata-rata
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hy : uy = U, (tidak ada perbedaan rata-rata kedua kelas
sampel)
H; : uq # U, (Ada perbedaan rata-rata kedua kelas sampel)
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 17, diperoleh
data sebagai berikut:
Tabel 4.11 Hasil Kesamaan Rata-rata Tahap Awal

Jumlah 514 529
N 19 19
X 27.053 27.84211
Varians (s2) 23.608 51.5848
S 6.131597771
t hitung -0.397
t tabel 2.028

Dari perhitungan yang telah dilakukan didapat nilai
t hitung = —0.397, dengan a = 5%, dk =19+ 19 -2 =36
didapat nilai t;4pe; = 2.028. Dari data tersebut maka
diperoleh -2.028 < -0.397 < 2.028 karena -tigpe; <
thitung < traber Maka H, diterima. Dapat diartikan bahwa
kedua kelas tersebut memiliki rata-rata yang sama sehingga
dapat dijadikan sebagai sampel penelitian.

3. Analisis Uji Coba Instrumen Postest

Data yang digunakan dalam analisis data tahap akhir adalah

data posttest. Instrumen posttest yang akan digunakan harus
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dilakukan uji instrumen terlebih dahulu, dengan tujuan agar
diperoleh instrumen yang baik dan layak sehingga dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
peserta didik. Sebelum melaksanakan uji coba penulis menyusun
terlebih dahulu kisi-kisi dan membuat soal. Pelaksanaan uji coba
instrumen posttest yaitu pada hari kamis, 23 Maret 2017 di Kelas
VIII B pukul 07.10 - 08.30 WIB. Adapun hasil uji coba instrumen
posttest adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Coba Instrumen Postest

No Kode Skor Nilai
1 UC-001 48 77.42
2 UC-002 12 19.35
3 UC-003 33 53.23
4 UC-004 56 90.32
5 UC-005 37 59.68
6 UC-006 38 61.29
7 UcC-007 39 62.90
8 UC-008 38 61.29
9 UcC-009 43 67.74
10 UC-010 20 32.26
11 UC-011 49 79.03
12 UC-012 58 93.55
13 UC-013 51 82.26
14 UC-014 23 37.10
15 UC-015 35 56.45
16 UC-016 23 37.10
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a. Analisis validitas instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan

suatu butir soal. Berdasarkan dari hasil perhitungan validitas

butir soal instrumen tes posttest pada lampiran 22, diperoleh

hasil sebagai berikut:

Tabel 4.13 Analisis Validitas Soal Uji Coba Tahap I

Butir Soal r hitung r tabel | Keterangan
1 0.909864474 0.497 Valid
2 0.805575395 0.497 Valid
3 0.78732077 0.497 Valid
4 0.730276892 0.497 Valid
5 -0.090777688 0.497 Tidak Valid
6 0.849109658 0.497 Valid
7 0.857043211 0.497 Valid
8 0.863611582 0.497 Valid
9 0.752979398 0.497 Valid
10 0.642333317 0.497 Valid

Hasil analisis validitas tahap pertama, diperoleh 9 soal

valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, dan 10. Karena masih ada

butir soal yang tidak valid maka dilanjutkan ke uji validitas

tahap kedua, pada tahap kedua butir soal yang tidak valid yaitu

nomor 5 dihilangkan.
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Tabel 4.14 Analisis Validitas Soal Uji Coba Tahap II

Butir Soal r hitung r tabel | Keterangan
1 0,9186 0.497 Valid
2 0,7924 0.497 Valid
3 0,7612 0.497 Valid
4 0,6953 0.497 Valid
6 0,8471 0.497 Valid
7 0,8652 0.497 Valid
8 0,9019 0.497 Valid
9 0,7990 0,6455 Valid
10 0,6455 0.497 Valid

Pada analisis tahap kedua diperoleh butir soal yang telah

valid. Peneliti akan menggunakan semua soal yang telah valid.

. Analisis reliabilitas instrumen

Berdasarkan perhitungan reliabilitas pada lampiran 23,
diperoleh nilai r;; pada soal yang sudah valid adalah
0.913021709 sehingga r;; > 0.497 maka instrumen dikatakan
reliabel.

. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran ini digunakan untuk
mengetahui butir-butir soal yang tergolong sukar, sedang, atau
mudah. Berdasarkan perhitungan pada lampiran 23, diketahui

tingkat kesukaran instrumen postest sebagai berikut:
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Tabel 4.15 Analisis Tingkat Kesukaran Soal Instrumen

Butir Soal Indeks Kesukaran Kriteria
1 0.625 Sedang
2 0.645833333 Sedang
3 0.666666667 Sedang
4 0.696428571 Sedang
5 0.697916667 Sedang
6 0.640625 Sedang
7 0.5 Sedang
8 0.578125 Sedang
9 0.6125 Sedang
Dari tabel di atas diketahui bahwa semua soal

berkriteria sedang (diterima).

. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda ini dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang
memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 23, diperoleh hasil

daya beda butir soal yang sudah valid sebagai berikut:

rendah.
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Tabel 4.16 Analisis Daya Beda Soal Instrumen

Butir Soal Daya Beda Kriteria

1 0.333333 Cukup
2 0.2083333 Cukup
3 0.25 Cukup
4 0.321429 Cukup
5 0.354167 Cukup
6 0.46875 Baik

7 0.458333 Baik

8 0.6875 Baik

9 0.325 Cukup

Dari analisis tersebut terdapat kategori daya beda soal
cukup sebanyak 6 butir soal sedangkan kategori baik sebanyak
3 butir soal.

Dari hasil wuji validitas terhadap instrumen posttest
diketahui bahwa dari sepuluh butir yang diujikan ada satu butir
soal yang tidak valid yaitu soal nomor 5. Soal yang tidak valid
tidak dilanjutkan uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda.
Dari Sembilan butir soal yang tersisa setelah dilakukan uji
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda, semuanya telah
sesuai dengan indikator pemahaman konsep dan layak untuk
diujikan dalam posttest.

Analisis Data Tahap Akhir

Analisis data tahap akhir dilakukan untuk menganalisis
kemampuan pemahaman konsep. Data kemampuan pemahaman
konsep ini diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep peserta

didik menggunakan instrumen tes yang telah melewati uji
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akhir ini sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:
H, : data berdistribusi normal
H, : data tidak berdistribusi normal
Hasil perhitungan uji normalitas tahap akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebagaimana pada lampiran 39
dan 40 dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir

Kelas Eksperimen Kontrol
Lo 0.1074 0.1308

L daftar 0.195 0.195
Keterangan Normal Normal

Berdasarkan tabel di atas bahwa uji normalitas pada
kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 19, untuk taraf
signifikansi «= 5% diperoleh L, =0.1074 dan Lggfrar =
0,195. Karena Ly < Lgqftqr maka data berdistribusi normal.

Uji normalitas pada kelas kontrol dengan jumlah peserta
didik 19, untuk taraf signifikansi o= 5% diperoleh
Lo = 0.1308dan Lggfrrar = 0,195. Karena Lo < Lgqfiqr maka
data berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi

normal.
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b. Uji Homogenitas

Hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas adalah
sebagai berikut:
Hy: o? = o}
H, :0? # 0%
Keterangan:
H, : Kedua kelompok sampel homogen
H; : Kedua kelompok sampel tidak homogen
o# = Variansi data kelas eksperimen
0% = Variansi data kelas kontrol

Dengan taraf signifikan 5 %, penolakan H, dilakukan
dengan membandingkan Fhiung dengan Fipe. Dimana Fiapel
adalah F;2.4)01.2 dengan taraf signifikan 5%, vi = nl — 1
(dk pembilang) dan v2 = n2 — 1 (dk penyebut). Jika Fhitung <
Fraver maka H, diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan pada skor hasil posttest
pada lampiran 41, hasil uji homogenitas yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir
Kelas Eksperimen Kontrol
Jumlah 821 709
N 19 19
X 43.21052632 37.31578947
Varians (s2) 62.28654971 55.4502924
Standar deviasi
(s) 7.892182823 744649531
Fhitung 1.123286
Ftabel 2.596
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Dari

tabel di atas, diperoleh nilai F hitung =

1.123286 F tabel = 2.596. Karena Fhitung < Frabe,, maka Hy

diterima, sehingga varians kedua kelompok sampel sama.

Dapat diartikan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol

memiliki varians yang sama atau homogen.

c. Uji Perbedaan Rata-rata

Ho: us < uz,

Hi:pi> o,

artinya rata-rata kemampuan pemahaman
konsep peserta didik yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan
kontekstual kurang dari sama dengan yang
menggunakan model konvensional.

artinya rata-rata kemampuan pemahaman
konsep peserta didik yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan
kontekstual lebih baik daripada yang

menggunakan model konvensional.

Kriteria pengujian: H; diterima jika tpitung > trapels

dengan dk = (nl+n2 — 2), dimana taraf signifikan @ = 5%

dan peluang (1 — @). Artinya, rata-rata kelas eksperimen lebih

baik daripada kelas kontrol. Sebaliknya H, diterima jika

thitung < traber- Artinya, rata-rata kelas kontrol lebih baik

daripada kelas eksperimen da nada perbedaan yang signifikan.
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Berdasarkan perhitungan pada lampiran 42, diperoleh
hasil uji hipotesis penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.19 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata Tahap Akhir

Kelas EKksperimen Kontrol
Jumlah 821 709
N 19 19
X 43.21052632 37.31578947
Varians (s2) 62.28654971 55.4502924
S 7.672576
thitung 2.368
t tabel 1.688

Dari hasil analisis di atas diperoleh tuiryng > traper
dengan besaran 2.368 > 1.688 sehingga H, ditolak dan H;
diterima. Artinya, rata-rata kemampuan pemahaman konsep
peserta didik yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual
lebih baik daripada yang menggunakan model konvensional
dan ada perbedaan yang signifikan. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual efektif terhadap
pemahaman konsep materi segiempat kelas VII MTs Matholi'ul

Falah Sumanding tahun pelajaran 2016/2017".

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetahui
kedudukan kedua sampel sebelum dilakukan penelitian. Penelitian
ini dilakukan setelah diketahui kedua sampel tersebut berawal dari

kondisi yang sama. Sedangkan data yang digunakan sebagai data
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awal adalah hasil ulangan harian materi garis dan sudut kelas VII
MTs Matholi’ul Falah Sumanding.

Analisis dari uji normalitas tahap awal menunjukkan bahwa
kedua kelas tersebut berdistribusi normal. Kemudian langkah
selanjutnya yaitu uji homogenitas dengan menggunakan uji F dan
hasilnya menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki varians
yang sama (homogen). Selanjutnya dilakukan uji kesamaan rata-rata

dengan menggunakan uji t. Hasil analisis diperoleh tp;tyng = -0.397
dan t ¢qpe; = 2.028, karena - tigper < thitung S traber maka Hy

diterima, artinya kedua kelas tersebut memiliki rata-rata sama
(identik).

Dari hasil uji data tahap awal dapat disimpulkan bahwa kelas
VII A dan VII B memiliki kondisi awal yang tidak jauh berbeda.
Kemudian pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Non
Probability Sampling tipe sampling jenuh. Artinya semua populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian. Dari proses pengambilan sampel
tersebut diperoleh kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan VII B
sebagai kelas kontrol.

Hasil uji normalitas posttest terhadap kelas eksperimen dn
kelas kontrol menunjukkan bahwa data posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas dan disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol bersifat homogen artinya memiliki varians yang

sama. Kemudian dilakukan uji perbedaan rata-rata.
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Dari hasil perhitungan posttest, pada kelas eksperimen
diperoleh skor rata-rata sebesar 43.211 sedangkan pada kelas
kontrol diperoleh skor rata-rata 37.316. Dari uji t tahap akhir

diperoleh thiung = 2.368 dan twre = 1.688 sehingga tpiryng >

tiaper maka Hp ditolak atau H; diterima. Artinya, rata-rata
kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dengan
pendekatan kontekstual lebih baik daripada yang menggunakan
model konvensional dan ada perbedaan yang signifikan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual efektif terhadap
pemahaman konsep materi segiempat kelas VII MTs Matholi'ul Falah
Sumanding tahun pelajaran 2016/2017".

Pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
dengan pendekatan kontekstual efektif terhadap pemahaman konsep
materi segiempat mempunyai beberapa alasan. Pertama, model
tersebut mampu melibatkan peserta didik dalam menemukan
konsep. Dengan memberikan contoh-contoh yang dijumpai disekitar
yang dibantu LKPD untuk menemukan konsep segiempat. Ketika
menemui peserta didik pasif dalam pembelajaran, guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong keaktifan peserta didik.
Selain itu, guru juga seringkali memberikan bimbingan atau arahan
serta memberi penguatan kepada peserta didik. Dengan lebih
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran dan mengarahkannya

menemukan konsep berdasarkan pengetahuan yang dimiliki,
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pemahaman peserta didik terhadap materi menjadi lebih mendalam.
Hal ini sesuai dengan teori Bruner yang mengatakan bahwa proses
pembelajaran berjalan lebih baik jika guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk mengaitkan pemahaman yang telah
diketahui dengan suatu materi dan melibatkan partisipasi peserta
didik dalam menemukan suatu konsep.

Kedua, pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual merupakan model
pembelajaran terpadu yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik ke arah dinamis. Adanya proses diskusi dan inkuiri
yang dibantu dengan arahan guru serta media dan LKPD membantu
peserta didik dalam memahami materi. Peserta didik juga diberitahu
keterkaitan materi pembelajaran dengan kehidupan sekitar sehingga
konsep segiempat akan mudah dipahami dan tahan lama untuk
diingat. Dalam proses pembelajaran, ketika menemui peserta didik
yang kurang konsentrasi guru memberikan variasi agar
pembelajaran berjalam lancar dan peserta didik lebih mudah dalam
memahami materi, sesuai dengan teori bermakna Ausebel. Ausubel
menyatakan bahwa proses belajar tidak hanya menghafal rumus-
rumus saja, tetapi menghubungkan konsep-konsep relevan untuk
menghasilkan pemahaman secara utuh sehingga konsep segiempat
dapat dipahami dengan baik.

Ketiga, melalui kelompok-kelompok kecil dapat menumbuh
kembangkan interaksi sosial peserta didik, seperti kerjasama,

toleransi, komunikasi, dan menghargai gagasan orang lain. Pada saat
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pembelajaran berlangsung peserta dikelompokkan ke dalam
kelompok-kelompok kecil untuk menemukan konsep segiempat
dengan panduan LKPD yang telah disediakan oleh guru. Setelah
memahami permasalahan yang ada, peserta didik diarahkan untuk
menuangkan gagasannya di LKPD dengan menggunakan bahasa
sendiri. Setelah menemukan gagasan kemudian dikomunikasikan
dengan kelompok lain. Dalam proses diskusi ditemukan beberapa
peserta didik lebih mengandalkan anggota kelompok yang dianggap
memiliki kemampuan yang lebih. Oleh karena itu, guru mengontrol
dan memberikan arahan agar diskusi dapat berlangsung interaktif
karena saling berbagi dan bertanya dalam kelompok. Hal itu sesuai
dengan teori Vygostky yang mengatakan bahwa peserta didik
membentuk pengetahuan sebagai hasil pemikiran dan kegiatan
peserta didik sendiri melalui bahasa.

Dari data di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dengan pendekatan
kontekstual mempunyai beberapa kelebihan dalam pembelajaran
sehingga efektif terhadap pemahaman konsep segiempat kelas VII

MTs Matholi’ul Falah Sumanding tahun ajaran 2016/2017.
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D. Keterbatasan Penelitian

Seperti halnya penelitian lainnya, penelitian ini juga memiliki

beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Keterbatasan Waktu

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini sangat
terbatas. Karena digunakan sesuai keperluan yang berhubungan

dengan penelitian saja.

. Keterbatasan Tempat

Penelitian ini dilakukan di MTs Matholi'ul Falah
Sumanding dan dibatasi pada tempat tersebut. Hal ini
memungkinkan hasil yang berbeda jika dilakukan di tempat

yang berbeda.

. Keterbatasan Materi

Penelitian ini dilakukan pada lingkup materi segiempat
pada meliputi sifat-sifat, keliling dan luasnya. Dan
memungkinkan diperoleh hasil yang berbeda jika dilakukan

pada materi yang berbeda pula.

. Keterbatasan Peneliti

Peneliti menyadari adanya keterbatasan kemampuan
dalam pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Akan tetapi
peneliti berusaha secara maksimal untuk melakukan penelitian

sesuai dengan arahan dari dosen pembimbing.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data rata-rata skor
pemahaman Kkonsep materi segiempat peserta didik yang
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual adalah 43, 211 sedangkan
pada peserta didik yang menggunakan model konvensional adalah
37, 316. Dari uji perbedaan rata-rata pada tahap akhir menggunakan
uji t diperoleh thiung = 2.368 dan twpe = 1.688 pada taraf signifikansi
() 5% dan dk = (ni+nz-2) = 36. Karena tpityng > traper dengan
besaran 2.368 > 1.688 maka H, ditolak atau H; diterima. Hal ini
berarti rata-rata kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan kontekstual lebih baik daripada yang
menggunakan model Kkonvensional dan ada perbedaan yang
signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
tipe Number Head Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual
efektif terhadap pemahaman konsep materi segiempat kelas VII MTs

Matholi’ul Falah Sumanding tahun pelajaran 2016/2017.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di

atas maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti, perlu penelitian lebih lanjut mengenai pemahaman
konsep pada materi lain apakah mempunyai hasil yang sama
atau tidak.

Bagi guru, sebaiknya pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dapat diterapkan pada materi segiempat.
Diharapkan pembelajaran lebih aktif dan dapat menghasilkan
pemahaman konsep yang lebih baik.

Bagi madrasah, sebaiknya dapat meningkatkan peran serta
dalam membenahi kualitas pembelajaran dengan memberikan
fasilitas berupa media pembelajaran yang memadai.

Bagi peserta didik, harus kreatif dan meningkatkan kualitas
belajar sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep

matematika dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

C. Penutup

Alhamdulillah atas segala kenikmatan dan kemudahan yang

telah Allah SWT berikan skripsi ini dapat terselesaikan. Namun,

penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan.

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis

khususnya dan pembaca pada umumnya. Amin.
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